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Abstract – Learning outcomes can be used as a benchmark to knowing the success of mastering a lesson. However, 

the learning outcomes of Grade students of VIII SMP 3 Batang Kapas are still low. One effort to overcome this 

problem is by applying the active learning type type The Power Of Two. This type of research is quasi-experiment 

with the Static Group Design research design. The instrument of this research is the final test. Sampling is done by 
Simple Random Sampling. Data analysis was carried out, namely t-test. The final test analysis shows the results of 

mathematics learning of students who learn the active learning strategies of The Power Of Two type better than 

the results of mathematics learning of students who learn with direct learning models. Means, the application of 

the active learning type The Power Of Two strategy has an effect on learning outcomes mathematics students. 
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PENDAHULUAN 

 

Matematikaamempunyaipperananppentinggddimana 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. 

Karena logis, rasional dan eksak adalah sifat matematika, 

maka cabang-cabang ilmu lainnya sangat didukung. 

Pentingnyaapperanan matematik menjadikann matematika 

dipelajariisecara meluas serta paling dasar di setiap tingkat 

pendidikan. Karena peranan matematika begitu penting, 

sudah banyakk solusi yangddilaksanakan pemerintah agar 

mencapai kualitass pendidikan matematika. Solusi terus 
dilaksanakan seperti menga dakan Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran, seminar juga pelatihan. Dua masalah yang 

selalu ditemukan pada pendidikan di Indonesia ini adalah 

tingkat keterlibatan peserta didik dan pembelajaran 

matematika mereka[1]. Keterlibatan  peserta didik 

dipengaruhiiooleh usaha guru saat pembelajaran peserta 

didik. Peran guru sebagai fasilitator serta diberikann 

kesempatan  kepada peserta didik untuk menemukanjjuga 

menggunakan pemikiran mereka atau individual. Selain 

itu, guru bahkan penyempurnaan kurikulum juga sebagai 

lainnya. 
Karena orang yang terlibat dalam pembelajaran 

adalah guru, sebaiknya bisa membantu peserta didik saat 

mengembangkankkemampuan-kemampuan yang  penting 

peserta didik pahami. Diharapkan juga guru merenca 

nakanppembelajaran dimana peserta didik siap untuk 

belajar. Ketika belajarmmatematika peserta didik perlu 

mengetahui fakta-fakta,kketerampilan, konssep ataupun 

aturanntertentu. Untuk bisa menyesuaikan dengan kondisi 

tersebut pesertaadidik diharapkan memiliki kemam 

puanmmenyelidiki, memecahkan persoalan, belajar 

sendiri serta mengetahui langkah belajar yang benar. 

Sehingga peserta didik diharuskan belajarrdengan 
aktif,bberperan memanfaattkan kemampuan juga potensi 

dimilikiioleh peserta didik. Agarkmempermudah 

guruddalam melaksanakanpperanannya, dapat diterapkan  

strategi pembelajaran yang sesuai dan cocok dengan 

kondisi peserta didik. 
Dari hasil oobservasi yang peneliti laksanakan di 

SMPN 3 Batang Kapas pada tanggal 24 Oktober sampai 7 

November 2017, diketahui bahwa pembelajaran sudah 

menggunakan kurikulum 2013 namun pembelajaran yang 
dilaksanakan pada saat itu ialah pembelajaran langsung, 

terlihat bahwa guru masih mendominasi pembelajaran 

yang dilaksanakan di kelas VII SMPN 3 Batang Kapas. 

Akibatnya peserta didik cenderung pasiffatau hanya 

menerima apa yang diberikan guru saat selama proses 

pembelajaran. Kemudian interaksi guru dengan peserta 

didik juga antara peserta didik dengan peserta didik 

kurang muncul dan tercipta. Mengakibatkan peserta didik 

hanya cenderung mencatat dan mengahafal apa yang telah 

dipelajari tanpa membangun pengetahuannya sendiri. 

Akibat permasalahan yang aada tersebut, aktivitas yang  

ditunjukkan  peserta didik selama kegiatan pembelajaran 
masih kurang serta peserta didik mengalami kesulitan saat 

menyelesaikan persoalan matematika mengakibatkan hasil 

belajar matematika peserta didik dibawah ketuntasan. 

Penjelasan ini bisa diketahui persentaseejumlah peserta 

didik memperoleh hasil belajar ketuntasan saat ujian akhir 

matematika semester genap peserta didik kelas VII SMPN 

3 Batang Kapas tahun  pelajaran 2017/2018 pada Tabel 1. 

TABELL1 

Persentase Peserta Didik yyang Tuntas Mata Pelajaran 

Matematika Ujian Akhir Semester Genap Kelas VII SMP 

Negeri 3 Batang Kapas TahunPPelajaran 2017/2018 

No Kelas 
Jumlah peserta 

didik 

Peserta didik yang 

Tuntas 

  % 

1 VII A 28 3 10,71 

2 VII B 28             2 7,14 

3 VII C 28             2 7,14 
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Dari Tabell1 menjelaskan persentaseejumlah peserta 

didik memndapatkan hasil belajar lebih dari KKM, yaitu 

75 sekitar 7,14%-10,71%. Kemudian bisa dijelaskan 

bahwa sebagian besar peserta didik belum memahami 

materi dan soal matematika yang sudah diajarkan. Hasil  

belajar adalah suatu  proses  agar mengetahui sampai 

dimana  peserta didik bisa menmahami pembelajaran 
setelahhmelaksanakan proses belajar mengajar, bisa juga 

diartikan kesuksesan pencapaian peserta didikssetelah  

melaksanakan kegiatanppembelajaran dan ditandai  

dengan  berbentuk angka,hhuruf, serta  simbollttertentu 

serta disetujui oleh tim penyelenggara pendidikan[2]. 

Penilaian hasil belajar bertujuan yaitu agar tahu sampai 

dimana programmpembelajaran sukses diterapkan[3]. 

Menurut Maharaj (2011), banyak peserta didik berkinerja 

buruk dalam matematika karena mereka tidak mampu 

menangani informasi yang berhubungan denan konsep 

dan prosedur yang diperlukan bagi mereka untuk 
mengkomunikasikan ide-ide matematika dan terlibat 

dalam pemecaha masalah matematika[1]. Agar mengatasi 

permasalahan yang terjadi pada peserta didik kelas VII 

SMPN 3 Batang Kapas tersebut, sehingga penting adanya 

strategippembelajaran yang dapat membuat peserta didik 

aktif dalam pembelajaran atau bisa saling bekerja 

sama..Strategi pembelajaran yang mampu membuat 

peserta didik saling memanfaatkan kemampuan yang telah 

ada adalah strategi pembelajaran  aktif.  

Strategi pembelajaran aktif belajar dengan 

memaksimalkan aktivitas peserta didik dalam mengaxses 
banyaknya informasi dari banyaknya sumber agar 

dijelaskan pada prosesppembelajaran di kelas, kemudian 

peserta didik mampu banyaknya pengalaman menambah 

wawasan, tetapi jugakkemampuan analitis serta sintesis, 

agar peserta didik mendapatkan pengetahuan, 

keterampilannsertassikap aktif. Strategi pembelajaran aktif 

didefinisikan sebagai pembelajarann berpusattoleh peserta 

didik[4]. 

Suatu pembelajaran dikategorikan pembelajaan 

aktif bila memenuhi ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Peserta didikaaktif  bertanya, 

b. Peserta didikaaktif belajar, 
c. Peserta didik mengemukakan gagasan, 

d. Peserta didik merespon gagasan orang lain dan 

membandingkan dengan gagasannya sendiri[5] 

Pembelajaranaaktif didefinisikan juga sebagai 

strategi akan digunakan untuk meningkatkan proses 

pembelajran yang dilakukan. Pembelajaran aktiff yang 

tertuju yakni memposisikan pendidik sebagai menciptakan 

kondisi belajar kondusif dan menyenangkan dan 

diibaratkan fasilitator belajar, juga peserta didik sebagai 

peserta belajar aktif[6]. Pada dasarnya sasaran dari semua 

strategi yang diterapkan guru yaknii bagaimana peserta 
didik itu dapat aktif belajar dan peserta didik mendapatkan 

suatu dari apa yang telah dia pelajari sehingga peserta 

didik bisa membangun pengetahuannya sendiri. 

Salah satu tipe startegi pembelajaranaaktif adalah 

the power of two.Tpt adalahstrategii pembelajaran aktif 

dimana menitiikberatkan kepada kekuatan 2 kepala. 

Aktifitas The power of two digunakan agar 

meningkatkan pembelajaran serta menegaskan manfaat 

dari sinergi, yakni bahwa dua kepala lebih baik daripada 

satu[7]. Sumber lainnya yakni strategi ini diharapkan bisa 

menunjukkan bahwasanya belajar dengan cara 

berpasangann lebih baiik daripada sendiri-sendiri[8]. 

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa peembe 

lajaran dengan menggunakanstrategi pembelajaran aktif 

tipevthe power of two ini peserta didik akan bekerja secara 

individual, setelah itu berdiskusi bersama pasangan agar 
mendapatkan jawaban terbaik 

Strategi pembelajaran aktif The power of two yang 

berpasang-pasangan tersebut memungkinkan partisiipasi 

peserta didik lebih dari optimal, maka kemampuan peserta 

didik bisa lebih ditingkatkan. Guru sebagai pendidik harus 

menetapkan teknikkatau cara terteentu agar proses 

pembelajaran berjalan efektif dan efisien, makappasangan 

dibentuk dengan cara heterogen. Pembagian pasangan 

pada strategi The power of two ini dilakukan peneliti 

dengan cara seperti peserta didik diurutkan terlebih dahulu 

berdasarkan kemampuan akademikknya kemudian peserta 
didik dibagi atas kelompok atas dan kelompok bbawah. 

Pembentukan pasangan dilakukan dengan mengambillsatu 

peserta didik pada kelompok atas dan peserta didik pada 

kelompok bawah saling berbagi dan membantu pasangan 

belajarnya. 

Karena pemahaman diatas, maka penelitian dengan 

bertujuan agar mengetahui apakah hasill belajar 

matematikapeserta didikyang belajarrddengan strategi 

pembelajaran aktif typeeThe power of two lebihbbaik 

daripadappeserta didik yang belajar dengan pembelajarran 

konvensional. 
 

METODEPPENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitianquasii-

eksperimen. Penelitiannquasi-eksperimentt mengetahui 

untuk mengetahui perbandinganhhasil belajarppeserta 

didik akan belajar denganamenggunakan strategi 

pembelajaran the power of two serta pembelajaran 

konvensional. Rancangan penelitian yang diguna 

kanayaitu Static Group Design. Rancangan ini dua 

kelompok subjek digunakan, yakni kelom 

pokkeksperimen serta kelompokkkontrol[9]. Pada 
rrancangan ini, digunakan pembelajaran yakni 

penggunaan strategi pembelajaran aktifvtipe the power of 

two di kelas eksperimen, sedangkan di kelas 

kontrolddengan pembelajaran konvensionall.  

Populasinya dalam penelitian yakni seluruhnya 

peserta didik kelas VIIII SMPN 3 Batang Kapas. 

Pemilihanssampel dilaksanakan denganaacak. Kelas 

VIII.A kelassseksperimen serta kelasVVIII.B  kelas kontrol. 

Variabel pada penelitian yaitu hasil belajar matematika 

sebagai variabel terikat dan strategi pembelajran aktif tipe 

the power of two untuk variabel bebasnya. 
Data primer pada penelitian dillaksanakan yaitu 

hasilbbelajarmmatematika peserta didik sesudah 

pemberian perlakuan. Sedangkanddata sekunderrdi 

penelitian ini ialah nilai tes. 

Ujian akhirssemester 2 kelasVVIII padappelajaran 

matematika peserta didik kelasVVIII SMPN 3 Batang 

Kapasserta data tentang jumlah peserta didik kelasVVIII 

SMPN 3 Batang Kapas. Sumberrddata  sekunderryaitu 

guru matematika kelasVVIII serta Tata Usaha (TU). 
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Prosedurrppenelitian ini seperti tahap persiapan, tahap 

ppelaksanaan serta tahaap penyelesaiian.Tahap pertama 

yaitu menentukan waktu, menentukan materii sudah 

dipelajari, menentukanrrancangan pembelajaran atau 

mempersiapkan instrumen penelitian. Tahap kedua yakni 

prses peneliti dimana dilaksanakanppembelajaran sama 

dengan rencana akan segera dibuat, kemudian tahap 
terakhir dilaksanakan evaluasii yaitu prosesppembelajaran 

yakni memberi tes hasilbbelajar di kelas exsperimen serta 

di kelas control juga menganalisisshasiil yang diperoleh. 

Instrumen penelitian ini yaitu testakhir hasil belajar 

matematik peserta didik didapatkan berbentuk essay. 

Untuk memmperoleh instrument tes benar kemudian 

melaksanakan yaitu meliputi merumuskann kisi-

kisi,mmenyusunbbutir soal, menvalidasi soal 

tes,mmelakukan ujiccoba soal test dan menganalisis hasil 

ujiccoba tes. 

Pengujianhhipotesisddilakukan pada taraf signifikan 

𝛼 = 0,05Sebelum dilakukanppengujian hipotesis,tterlebih 

dahuluddilakukan ujinnormalitas serta homogen variansi 

sampel masing-masing dilakukan dengan uji Anderson-

Darling. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan rumus uji t. 

𝑡 =  
𝑥1    −𝑥2    

𝑠 
1

𝑛1
+

1

𝑛2

dengan𝑠2 =  
 𝑛1−1 𝑠1

2+ (𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan: 

𝑥1   : Rata-rata nilai kelas eksperimen 

𝑥2   : Rata-rata nilai kelas kontrol 

𝑛1 : Jumlah peserta didik kelas eksperimen 

𝑛2: Jumlah peserta didik kelas kontrol 

𝑠1 : Simpangan baku kelas eksperimen 

𝑠2 : Simpangan baku kelas kontrol 

S  : Simpangan baku gabungan 

 Seluruh uji dilakukan menggunakan pertolongan 

software minitab. Berdasarkann hasiil analissis data 

didapatkan darihasil belajar matematikaapeserta didik 

yang belajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe The 

power of two lebih bagus atau baik daripadappeserta didik 

yang belajar dengan pembelajarann konvensiional. 

HASIL DANPPEMBAHASAN 

 
Penelitian dilakukan pada tanggal  25 September 

sampai 30Oktober 2018.PPenelitian ini dilakukan 

sebanyak tujuh kali pertemuan untuk setiap kelas sampel. 

Pertemuan 1 samapai pertemuan 6 diterapkan strategi 

pembelajaran the power of two dikelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional dikelas kontrol. Pada akhir 

penelitianyyaitu pada pertemuan 7 dilaksanakan tes akhir  

hasil belajar matematika pesertaddidik di kedua kelas 

sampel yang  terdiriddari soaleessay. Test dilaksanakan 

pada tanggal 17 dan 18 Oktober 2018, dari 28 peserta 

didik di kelas exsperimen, dan 28 peserta didik di kelas 
control. Setelah test dilaksanakan, diperoleh data tentang 

hasil belajar matematika peserta didik. Hasilaanalisis tes 

akhir hasil belajarmmatematika peserta didik dinyatakan 

dalam Tabel III. 

 

 

 

TTABEL III 
STATISTIKKHASIL TES AKHIR HASIL BELAJARMATEMATIIKA 

PESERTADIDI KELASSSAMPEL 

Kelass N 𝑥  S 𝑥 min 𝑥 max 

Eksperimenn 28 74.52 19.13 33.3 100 

Kontroll 28 57.93 18.23 24.44 93.33 

Keterangan: 

N : Banyak peserta didik 

Xmax : Nilai tertinggi 

Xmin : Nilai terendah 

S : Simpangan baku 

𝑋  : Rata-rata 
Berdasarkan Tabel IIIdiketahui masing-masing kelas 

mempunyai 28 orang kemudian rata-rata nilai matematika 

peserta didik kelas eksperimen adalah 74.52 dan 57.93 

untuk kelas kontrol, selanjutnya standar deviasi di kelas 

eksperimen yakni 19.13 dan pada kelas kontrol ialah 

18.23 serta nilai terendah pada kelas eksperimen 33.3 

sementara di kelas kontrol yaitu 24.44 juga nilai tertinggi 

pada kelas eksperimen ialah 100 sedangkan di kelas 

kontrol 93.33. Artinya rata-rataa hasil tes akhir hasil 

belajar peserta didik di kelas exsperimen lebih besar 

daripada rata-rata hasiil test akhir hasil belajar peserta 

didik di kelas kontrol. Skor tertinggiyyang didapatkan 
peserta didik kelas exsperimen lebih besar dari pada skor 

tertinggi di kelaskkontrol. Kemudian hasil belajar peserta 

didik kelas exsperimen lebih baik daripada kelaskkontrol. 

Nilai KKM di ke-2 kelass sampel yakni 75 seperti 

digambarkan pada bentuk tabel. Persentase nilaiibbisa 

dilihatt padaTTabel III.I 

 

TABEL IIII 
PERSENTASE KETUNTASAN PESERTA DIDIK PADAATES AKHIR HASIL 

BELAJAR MATEMATIKAAPESERTA DIDIK KELAS SAMPEL 

Kelass 

PPersentase 
Peserta didik yang 

mengiikuti Tess Tuntas

s 

Tidak 

Tuntas 

Eksperimenn 57,14 42.85 28 

Kontroll 25 75 28 

 

Berdasarkan Tabel IIII ternyata 57.14% peserta 

didik di kelas eksperimen mencapai nilai tuntas serta 25% 

di kelas kontrol. Sementara itu di kelas eksperimen yang 

tidak tuntas sebanyak 42.85% juga dikelas control adalah 

75% serta peserta didik yang mengikuti tes berjumlah 28 
orang. Hal ini menbuktikan kelas exsperimen memiliki 

persentasekketuntasan yang lebih besar. 

Hasil analisis data diperoleh, bisa diketahui 

grafikkperbedaaannhasil belajar dalam menjawab soal tes 

akhir padaGGambar.1 

 
Gambar 1. GrafikkSkor Rata-rataKKemampuan Peserta didik dalam 

Menjawab Soal Tes Akhir 

 

0

5

soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5

Skor Rata-rataKKemampuan Peserta didik 
dalamMMenjawab Soal Tes Akhir

kontrol eksperimen
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Pada Gambar 1, nampak perbedaan skor didapatkan 

peserta didik saat menjawabppernomor soal tes akhir yang 

dilaksanakan guru. 

Berikut penjelasannya a) Soal nomor satu skor 

peserta didik di kelas eksperimen yaitu 2,69 namun kelas 

kontrol 2,78 serta maksimalnya yaitu 3,5. b) Soal nomor 

dua skor kels experimen1,87 sementara di kelas kontrol 
1,47 namun skor maksimalnya yakni 2,5. c). Soal nomor 

iii skor experimen 3,67 lalu dikelas kontrol 2,14 namun 

skor maksimalnya yakni 4,67. d) sooal nomor empatskor 

exsperimen yakni 2.87 sementara di kelas control 2,0 

namun skor maksimalnya empat. e) Soal nomor lima skor 

eksperimen yakni 1,33 juga kelas kontrol 1,27 namun skor 

maximal soal nomor lima adalah dua 

Berdasarkan perhitungan data, akibatnya data 

menunjukkan ternyata hasil test akhir peserta didik di 

kelaseeksperimen menunjukkan hasil yang lebih bagus 

daripada di kelaskkontrol. 
Selanjutnya dari hasilaanalisis denganimenggunakan 

uji t yang bertujuan untuk mengujii apakahkkesamaan 

rata-rata peserta didik menunjukkan perbedaanyyang 

cukup signifikan, membuktikan bahwa hasilbbelajar 

digunakan strategi the power of two dalamppembelajaran 

di kelaseeksperimen lebih bagus darippadahhasilbbelajar 

yang ditunjukkan di kelas kontrol. Hal ini terjadi 

disebabkan karena pembelajaran di kelas eksprimen yang 

menerapkan strategi the power of two meningkatkan 

motivasi peserta didik agar belajar. Dengan adanya belajar 

secara berpasangan jadi peserta didik lebih senang dan 
aktif untuk belajar. 

Terkait penjabaran diatas, bisa terlihat bahwa secara 

menyeluruh, hasil belajar matematika peserta didik 

dengan belajar dengan menggunakanstrategi pembelajaran 

aktif tipeethe power of two lebih baik daripada hasil 

belajar matematika peserta didik belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

Hal ini menunjukkan ternyata hasil belajar  

matematika peserta didik yang belajar dengan menerapkan 

strategi pembelajaran tipe the power of two lebih baik 

daripada peserta didik yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

SIMPULANNDAN SARAN 

 

Berdasarkannhasil data dan pembahasan, terlihat 

bahwa hasil belajar matematikaapeserta didik kelas VIII 

SMPN 3 Batang Kapas yang belajar dengan menerapkan 

strategi pembelajaran tipevthe power of two lebih baik 

dari hasil belajar matematika peserta didik dengan belajar 

dengan pembelajaran konvensional peserta didik kelas III 
SMPN 3 Batang Kapas. Hal ini terjadi karena akibat 

pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe tipevthe power 

of two sebab memberikan kesempatan kepada seluruh 

peserta didik membangun pengetahuannya sendiri melalui 

proses atau kegiatan berpfikir sendiri ataupun individu 

tentang pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan 

refleksi dan perenungan serta berdiskusi dengan pasangan 

juga membuat jawaban baru supaya memperbaiki jawaban 

perseorangan. Semua kegiatanntersebut membuat prestasi 

belajar matematika meningkat. Sehingga ddapat 

disimpulkam ternyata strategi pembelajaran aktif tipe the 
power of two berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematikaappeserta didik kelas VIII SMP N 3 Batang 

Kapas  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan 

kepada guru diharapkan bisa strategi pembelajaran type 

the power of two sebagai alternatifvpembelajaran. Kepada 

pihak-pihak yang mau melanjutkan penelitian, penelitian 

ini masih dibatasi pada hasil belajar peserta didik, sangat 
diiharapkan ada penelitian berikutnya serta lingkup yang 

lebih meluas.  

Selamappenelitian di SMPN 3 Batang Kapas didapat 

banyakkkendala atau halangan dihadapi oleh peneliti. 

Padassaatppertemuan pertama, ada peserta didik yang 

tidak melaksanakanttahapan diskusii yaitubberpikir 

sendiri.MMereka tidak ingin berfikir danbberusaha 

menyelesaikan soal latihan secara individu juga langsung 

saja bertanyaasama temanssebelahnya. Ketika peserta 

didik diminta mengerjakan LKPD secara sendiri ada 

beberapa peserta didik selalu bertanya kepada guru untuk 
memastiikan jawaban mereka akibatnya pengawasan 

terhadap peserta didik lain sedikit tterabaikan. Usaha yang 

dilakukan pada perttemuan sselanjutnya memastikan 

seluruhppeserta didik mengerti apa yan akanmmereka 

kerjakankkemudian memberi pengertiankkepada peserta 

didik supaya tetapbberada di tempatttduduk masing-

masing. Selain itu, disaat mengerjakan LKPD peserta 

didik juga ada yang tidak terlibat aktiffsaat berdiskusi 

dengan pasangannya. Guru juga memberikan arahan serta 

pentingnya kerja sama dengan pasangannya 

Pada saat presentasi peserta didik enggan maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusi. Jadi guru memberikan 

motivasi kepada peserta didik agar mau majuuke depan 

sehingga mereka tidakmmerasa takut serta malu.  
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